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RINGKASAN 
 
Demam berdarah masih menjadi masalah besar di negara-negara infeksi 
tropis, termasuk Indonesia. Dari angka kesakitan 45,85 per 100.000 penduduk 
(112.511 kasus) tercatat angka kematian 0,77 % (871 kematian) tahun 2013 akibat 
Demam Berdarah Dengue. Penyakit tersebut disebabkan oleh infeksi virus 
Dengue yang ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. 
Vaksin dan obatnya masih dalam proses peneltian sehingga pengendaliannya 
dilakukan dengan pengendalian vektornya seperti larvasida. Salah satu alternatif 
lain yang aman untuk menggantikannya adalah dengan menggunakan 
insektisida alami yaitu daun pepaya.  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efikasi daun pepaya 
sebagai larvasida alami pada larva nyamuk Aedes aegypti. Penelitian 
menunjukkan, daun papaya memiliki kandungan saponin, yaitu zat yang dapat 
merusak membran sel serangga. Terdapat juga Flavonoid yang bersifat inhibitor 
pernafasan yang menghambat sistem pernapasan nyamuk Aedes aegypti. Selain 
itu tanin dalam daun pepaya bersifat toksik yang dapat mengurangi nafsu makan 
serangga dengan penghambatan aktivitas enzim pencernaan.  Terakhir enzim 
papanin dalam daun pepaya berfungsi sebagai penghambat metabolisme pada 
nyamuk. Namun belum ada uji in vivo yang menguji efek larvasida. Temuan 
dalam penelitian diharapkan dapat memperkuat bukti ilmiah tentang potensi daun 
pepaya sebagai larvasida alami untuk larva nyamuk Aedes aegypti.  
Metode yang digunakan adalah dengan membuat ekstrasi daun papaya 
dengan etanol untuk diujicobakan pada larva Aedes aegypti.  
Pengamatan dilakukan setelah 24 jam kemudian dihitung jumlah larva yang 
mati. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji ANOVA, Dunnet T3, 
dan analisis Probit. 
 
Kata Kunci: daun pepaya, Aedes aegypti,  larvasida
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Demam berdarah merupakan salah satu penyakit infeksi tropsi yang 
masih menjadi masalah di negara-negara tropis, termasuk di Indonesia. Pada 
tahun 2005, dilaporkan 19.000 kasus demam berdarah terjadi di Indonesia 
(Depkes RI, 2006). Tercatat angka kesakitan Demam Berdarah Dengue 
tahun 2013 tercatat 45,85 per 100.000 penduduk (112.511 kasus) dengan 
angka kematian sebesar 0,77 % (871 kematian) (Depkes, 2014). 
Penyakit ini disebabkan oleh infeksi virus Dengue yang ditularkan 
melalui nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor primer dan Aedes albopictus 
sebagai vektor sekunder (CDC, 2007). Vaksin untuk pencegahan terhadap 
infeksi virus dan obat untuk penyakit Demam Berdarah belum ada dan 
masih dalam proses penelitian, sehingga pengendaliannya terutama 
ditujukan untuk memutus rantai penularan, yaitu dengan pengendalian 
vektornya. 
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mengendalikan 
perkembangan vektor Aedes aegypti ini, antara lain dengan cara kimiawi 
berupa fogging dan insektisida sebagai larvasida pada tempat penampungan 
air yang sulit dibersihkan. Larvasida dikenal dengan istilah lain yaitu 
abatisasi. Larvasida yang biasa digunakan adalah temefos. Insektisida dari 
bahan kimiawi ternyata menimbulkan banyak masalah baru diantaranya 
adalah pencemaran lingkungan seperti pencemaran air dan resistensi 
serangga terhadap insektisida sehingga perlu adanya insektisida yang lebih 
aman bagi lingkungan. 
Salah satu alternatif lain yang aman untuk menggantikan abatisasi 
adalah dengan menggunakan insektisida alami yang didapat dari bahan-
bahan aktif tanaman tertentu. Dengan usaha ini diharapkan perkembangan 
siklus vektor Aedes aegypti terhambat sehingga dapat memutus rantai 
penularan virus Dengue. Diketahui bagian dari pepaya yaitu daun dan 
bijinya memiliki kandungan aktif sebagai insektisida yaitu zat alkaloid dan 
saponin. 
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui efikasi ekstrak daun pepaya 
sebagai larvasida pada larva Aedes aegypti. 
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1.2 Perumusan Masalah 
Bagaimana efikasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 
sebagai larvasida pada larva Aedes aegypti? 
 
1.3 Tujuan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui jumlah larva 
nyamuk Aedes aegypti yang mati setelah diberi ekstrak daun pepaya 
dengan perbedaan konsentrasi tertentu. 
 
1.4 Kegunaan 
Temuan dalam penelitian diharapkan dapat memperkuat bukti 
ilmiah tentang potensi daun pepaya sebagai larvasida alami pada larva 
Aedes aegypti dan berpotensi untuk mendapatkan paten dalam 
pengembangan larvasida alami baru. 
 
1.5 Luaran 
Penelitian ini akan dipublikasikan dalam temu ilmiah nasional 
tahun depan dan jurnal nasional, misalnya Jurnal Medika. Kami 
akan lanjutkan dengan pengembangan produk insektisida ramah 
lingkungan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  
 
2.1 Demam Berdarah  
Demam Berdarah Dengue adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk Aedes 
Aegypty. Penyakit DBD dapat menyerang anak-anak dan orang 
dewasa. 
Agent Infeksius DBD adalah virus Dengue yang merupakan 
bagian dari famili flaviviridae. Keempat serotipe virus Dengue (DEN-
1, DEN-2,DEN-3, DEN-4) dapat dibedakan dengan metode serologi. 
Virus dengue tipe 2 dan tipe 3 secara bergantian merupakan serotipe 
yang dominan, namun virus dengue tipe 3 sangat berkaitan dengan 
kasus DBD berat (DBD derajat IV, DBD disertai ensefalopati, DBD 
disertai hematemesis dan melena,dan DBD yang meninggal). 
Gejala awal DBD antara lain demam tinggi mendadak 
berlangsung sepanjang hari, nyeri kepala, nyeri saat menggerakan 
bola mata dan nyeri punggung, kadang disertai adanya tanda-tanda 
perdarahan, pada kasus yang lebih berat dapat menimbulkan nyeri ulu 
hati, perdarahan saluran cerna, syok, hingga kematian. Masa inkubasi 
penyakit ini 3 s/d 14 hari tetapi pada umumnya 4 s/d 7 hari. Belum 
ada obat dan vaksin untuk mencegah DBD. Pengobatan terhadap 
penderita hanya bersifat simtomatis dan suportif. 
Pada tahun 2014, sampai pertengahan bulan Desember ini 
tercatat penderita DBD di 34 provinsi di Indonesia sebesar 71.668 
orang, 641 diantaranya meninggal dunia. Angka tersebut lebih 
rendah dibandingkan tahun sebelumnya (2013) dengan jumlah 
penderita sebanyak 112.511 orang dan jumlah kasus meninggal 
sebanyak 871 (Kemenkes RI, 2015). 
2.1. Aedes aegypti 
Aedes aegypti merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa 
virus dengue penyebab penyakit demam berdarah. Selain dengue, 
Aedes aegypti juga merupakan pembawa virus demam kuning 
(yellow fever) dan chikunguya. Penyebaran jenis ini sangat luas, 
meliputi hampir semua daerah tropis di seluruh dunia. Aedes aegypti 
merupakan pembawa utama (primary vector) dan bersama Aedes 
albopictus menciptakan siklus persebaran dengue di desa-desa dan 
perkotaan (Anggraeni, 2010). Aedes aegypti berkembang biak di 
tempat lembab dan genangan air bersih. Sedangkan Aedes albopictus 
berkembang biak di lubang-lubang pohon, dalam potongan bambu 
dan genangan air lainnya. 
Nyamuk Aedes aegypti betina menghisap darah manusia setiap 
2 hari. Protein dari darah tersebut diperlukan untuk pematangan telur 
yang dikandungnya. Setelah menghisap darah, nyamuk ini akan 
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mencari tempat hinggap (beristirahat). Tempat hinggap yang 
disenangi ialah benda-benda yang tergantung, seperti : pakaian, 
kelambu atau tumbuh-tumbuhan di dekat berkembang biaknya. 
Biasanya di tempat yang agak gelap dan lembab. Setelah masa 
istirahat selesai, nyamuk itu akan meletakkan telurnya pada dinding 
bak mandi/WC, tempayan, drum, kaleng, ban bekas, dan lain-lain. 
Biasanya sedikit di atas permukaan air. Selanjutnya nyamuk akan 
mencari mangsanya (menghisap darah) lagi dan seterusnya 
(Kemenkes RI, 2015). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti 
 
Siklus hidup nyamuk Aedes egypti : Telur – Jentik – Kepompong 
– Nyamuk. Perkembangan dari telur sampai menjadi nyamuk kurang 
lebih 9-10 hari  
 
2.2. Daun pepaya 
Klasifikasi tanaman pepaya adalah sebagai berikut (Yuniarti, 
2008): 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Class : Dicotyledoneae 
Ordo : Cistales 
Family : Caricaceae 
Genus : Carica 
Species : Carica papaya L. 
 
Kandungan Kimia Daun Pepaya 
Dari beberapa kandungan yang ada pada daun pepaya 
tersebut yang diduga memiliki potensi sebagai larvasida adalah 
enzim papain, saponin, flavonoid, dan tanin. 
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a. Enzim Papain 
Enzim papain adalah enzim proteolitik yang berperan dalam 
pemecahan jaringan ikat, dan memiliki kapasitas tinggi untuk 
menghidrolisis protein eksoskeleton yaitu dengan cara memutuskan 
ikatan peptida dalam protein sehingga protein akan menjadi terputus 
(Nani dan Dian, 1996). Enzim papain dapat banyak ditemukan pada 
daun pepaya . Walaupun dalam dosis yang rendah, dan apabila 
enzim papain masuk ke dalam tubuh larva nyamuk Aedes aegypti 
akan menimbulkan reaksi kimia dalam proses metabolisme tubuh 
yang dapat menyebabkan terhambatnya hormon pertumbuhan. 
Bahkan akibat dari ketidakmampuan larva untuk tumbuh akibatnya 
dapat menyebabkan kematian pada larva (Nani dan Dian, 1996). 
 
b. Flavonoid 
Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang bersifat racun 
yang terkandung di dalam daun pepaya. Beberapa sifat khas dari 
flavonoid yaitu memiliki bau yang sangat tajam, rasanya yang pahit, 
dapat larut dalam air dan pelarut organik, dan juga mudah terurai 
pada temperatur tinggi. Dinata (2008), mengatakan bahwa flavonoid 
merupakan senyawa yang dapat bersifat menghambat makan 
serangga. Flavonoid berfungsi sebagai inhibitor pernapasan sehingga 
menghambat sistem pernapasan nyamuk yang dapat mengakibatkan 
nyamuk Aedes aegypti mati (Dinata, 2008). Bagi tumbuhan pepaya 
itu sendiri flavonoid memiliki peran sebagai pengatur kerja 
antimikroba dan antivirus. 
 
c. Saponin 
Senyawa lain pada daun pepaya yang memiliki peran sebagai 
insektisida dan larvasida adalah saponin. Saponin merupakan 
senyawa terpenoid yang memiliki aktifitas mengikat sterol bebas 
dalam sistem pencernaan, sehingga dengan menurunnya jumlah 
sterol bebas akan mempengaruhi proses pergantian kulit pada 
serangga (Dinata, 2009). Saponin terdapat pada seluruh bagian 
tanaman pepaya seperti akar, daun, batang, dan bunga. Senyawa 
aktif pada saponin berkemampuan membentuk busa jika dikocok 
dengan air dan menghasilkan rasa pahit yang dapat menurunkan 
tegangan permukaan sehingga dapat merusak membran sel serangga 
(Mulyana, 2002). 
 
d. Tanin 
Tanin merupakan salah satu senyawa yang termasuk ke dalam 
golongan polifenol yang terdapat dalam tanaman pepaya. 
Mekanisme kerja senyawa tanin adalah dengan mengaktifkan sistem 
lisis sel karena aktifnya enzim proteolitik pada sel tubuh serangga 
yang terpapar tanin (Harborne , 1987). 
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Menurut Harborne (1987), senyawa kompleks yang dihasilkan 
dari interaksi tanin dengan protein tersebut bersifat racun atau toksik 
yang dapat berperan dalam menghambat pertumbuhan dan 
mengurangi nafsu makan serangga melalui penghambatan aktivitas 
enzim pencernaan. 
Tanin mempunyai rasa yang sepat dan memiliki kemampuan 
menyamak kulit. Tanin terdapat luas dalam tumbuhan berpembuluh, 
dalam angiospermae terdapat khusus dalam jaringan kayu. 
Umumnya tumbuhan yang mengandung tanin dihindari oleh hewan 
pemakan tumbuhan karena rasanya yang sepat. Salah satu fungsi 
tanin dalam tumbuhan adalah sebagai penolak hewan herbivore dan 
sebagai pertahanan diri bagi tumbuhan itu sendiri (Harborne, 1987). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini adalah eksperimental laboratorik dengan rancangan post 
test only controlled group design.  
3.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Parasitologi FK UNS dan 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit 
(B2P2VRP) Salatiga, Jawa Tengah  
3.3. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada larva Aedes aegypti instar IV yang 
diperoleh dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan 
Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga, Jawa Tengah. 
 
Sampel diambil dari populasi yang memiliki kriteria inklusi yaitu: larva 
sehat hingga mencapai instar IV, dan bergerak aktif. Adapun kriteria 
eksklusinya adalah larva yang berubah menjadi pupa dan larva cacat atau 
mati saat dipindahkan ke gelas plastik. 
 
3.4. Instrumen Penelitian  
 
- Alat: Gelas plastik ukuran 250 ml, gelas ukur 100 ml, lidi, sendok, 
timbangan elektrik   
- Bahan: Daun pepaya, larva Aedes aegypti instar IV, akuades, etanol 70%   
3.5. Identifikasi Variabel Penelitian  
 
a. Variabel bebas : Pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya)  
 
b. Variabel terikat : Mortalitas larva Aedes aegypti,   
c. Variabel perancu:  
 
1. Terkendali: Umur, kepadatan larva, habitat, volume air, dan waktu 
pemaparan semuanya diseragamkan.  
 
2. Tidak terkendali: Kesehatan larva, suhu dan kelembaban ruangan   
3.6. Definisi Operasional Variabel   
a. Variabel bebas: Pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya)  
 
Pemberian ekstrak daun pepaya dilakukan dengan perbedaan 
konsentrasi tertentu. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 
rasio.  
b. Variabel terikat: Mortalitas larva Aedes aegypti   
- Mortalitas larva Aedes aegypti :  
 
Diukur dari jumlah larva Aedes aegypti instar IV yang mati dalam 
24 jam setelah diberi perlakuan. Skala variabel terikat adalah skala 
rasio   
c. Variabel perancu  
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1. Variabel perancu terkendali. Variabel ini dikendalikan melalui 
homogenisasi  
- Umur larva: Umur larva yang digunakan yaitu instar IV  
 
- Kepadatan larva: Banyaknya larva tiap satuan volume air, 
yaitu 25 larva tiap 100 ml air  
- Tempat hidup / habitat: Tempat larva yaitu di gelas plastik 
berukuran 250 ml.  
- Volume air: Volume air masing-masing kelompok 
perlakuan yaitu 100 ml  
- Kualitas air: Menggunakan sumber air yang sama yaitu akuades.  
 
2. Variabel perancu tidak terkendali.  
- Kesehatan larva: kesehatan masing-masing larva tidak dapat 
disamakan  
- Suhu dan kelembaban ruangan: suhu dan kelembaban 
ruangan tidak dapat diatur   
3.7. Cara Kerja  
 
a. Pembuatan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L)  
Daun pepaya (Carica papaya L.) dipilih yang masih segar, dicuci bersih, 
dipotong-potong, dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, 
kemudian diserbuk menggunakan blender. Sebanyak 500 gram serbuk 
simplisia daun pepaya (Carica papaya L.) ditimbang kemudian 
dimaserasi dengan 5 L etanol 96% pada suhu kamar selama satu hari, 
lalu disaring. Kemudian ampas diremaserasi dengan 3,75 L etanol 96% 
pada suhu kamar selama satu hari, lalu disaring. Setelah disaring, ampas 
kembali diremaserasi dengan 3,75 L etanol 96% pada suhu kamar 
selama satu hari, lalu disaring. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan 
dengan vaccum rotary evaporator pada suhu 50ºC, kecepatan 70 rpm, 
dan tekanan 0,7 bar hingga diperoleh ekstrak kental. Setelah didapatkan 
ekstrak kental, kemudian ditimbang dengan timbangan analitik hasil 
rendemennya (Mahatriny et al, 2014).  
 
b. Tahap penelitian  
Ekstrak daun papaya (Carica papaya L.) dengan konsentrasi 0% sebagai 
kontrol; 0,2%; 0,4%; 0,6%; 0,8%; dan 1% dimasukkan ke dalam gelas 
plastik. Perlakuan menggunakan ekstrak daun papaya (Carica papaya 
L.) yang diberikan sebanyak 100 ml pada setiap gelas plastik. Kemudian 
25 ekor larva nyamuk Aedes aegypti diletakkan ke dalam masing-masing 
gelas plastik yang telah berisi berbagai konsentrasi ekstrak daun pepaya 
(Carica papaya L.) dengan menggunakan saringan larva. Setiap 
perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 24 
satuan percobaan. (Saraswati AP. 2014)  
 
3.8. Analisis Data  
Pengamatan dilakukan setelah 24 jam kemudian dihitung jumlah larva yang 
mati. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji ANOVA, 
Dunnet T3, dan analisis Probit.  
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1 Peralatan Penunjang  
 Sewa Peralatan Ekstraksi Daun 1.000.000 
 Pepaya (Carica papaya)  
 Gelas plastik 250 ml 100.000 
 Alat Ukur 100.000 
 Timbangan elektrik 150.000  
2 Bahan Habis Pakai  
 Daun pepaya 250.000 
 Larva Aedes aegypti 500 ekor 1.000.000 
 Etanol 96% 500.000  
3 Perjalanan        
  Transportasi Solo-Salatiga- 500.000      
  Yogyakarta (pembuatan        
  ekstraksi, pengambilan larva)        
            
  Transportasi sekirar Solo (pencarian 300.000      
  sampel dan bahan habis pakai)        
4 Lain-lain        
  Administrasi laboratorium 500.000      
  Pembuatan laporan 100.000     
  Jumlah 4.600.000    
 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-P 
 No  Jenis Kegiatan     Bulan     
    1 2  3 4   5 
1 Persiapan penelitian          
  a. Registrasi laboratorium         
  b. Pemesanan alat dan bahan         
  c. Mengumpulkan kepustakaan         
2 Pelaksanaan          
  a.  Pembuatan ekstrak daun pepaya         
  b. Adaptasi larva Aedes aegypti         
  c. Tahap penelitian         
  d. Pengumpulan data         
          
3 Analisis Data dan Penyusunan          
  Laporan Penelitian         
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Biodata Ketua Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Syahmadidi Rabbani 
2 Jenis Kelamin Laki – laki 
3 Program Studi Pendidikan dokter 
4 NIM G0014226 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Magelang, 9 Februari 1997  
6 E-mail Rabbani.muslim@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085741215674 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN joglo 76 Negeri 4 Surakarta Negeri 1 Surakarta 
Jurusan - -  IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2003 – 2009 2009-2012 2012-2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
 1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian. 
 
Surakarta, 28 September 2015 
Pengusul, 
 
 
Syahmadidi Rabbani 
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Biodata Anggota 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Adhe Marlin Sanyoto 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIM G0012002 
5 Tempat dan Tanggal Malang, 27 Juni 1995 
 Lahir  
6 E-mail  adhe.marlin@gmail.com 
7 Nomor Telepon/ HP 08572832890 
B. Riwayat Pendidikan  
    SD  SMP  SMA 
 
  Nama Institusi MI Jenderal MTsN Malang 1 MAN Insan 
 
    Sudirman Malang   Cendekia Serpong 
 
  Jurusan -  -  IPA 
 
  Tahun Masuk – 2001-2007 2007-2009  2009-2012 
 
  Lulus       
 
C.  Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)   
 
  No Nama  Judul Artikel Waktu dan Tempat 
 
   Pertemuan  Ilmiah    
 
   Ilmiah/      
 
      
 1 TEMILNAS 2014 Potensi Madu Topikal FK UNAIR, 
 
   BAPIN-ISMKI sebagai Antibiotik September 2014     Profilaksis pada         
 
     Penanganan Awal Fraktur   
 
     Terbuka untuk   
 
     Memperpanjang Golden   
 
     Period pada Korban   
 
     Bencana Alam   
 
          
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, 
atau institusi lainnya)   
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Tahun 
  Penghargaan  
1 Video Terbaik Islamic Health FK UGM 2014 
 Day 2014   
    
2 Finalis TEMILNAS 2014 BAPIN-ISMKI 2014 
 BAPIN-ISMKI   
    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.  
Surakarta, 28 September 2015 
Pengusul, 
 
 
 
 
 
Adhe Marlin Sanyoto 
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A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Gilang Sukma Muhamad 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIM G0014107 
5 Tempat dan Tanggal Magetan, 13 Nopember 1995 
 Lahir  
6 E-mail glboyman@rocketmail.com 
7 Nomor Telepon/ HP 081357278824 
B. Riwayat Pendidikan 
    SD  SMP  SMA 
  Nama Institusi SDN 02 Pandean SMPN 1  SMAN 3 
      Madiun  Malang 
  Jurusan -  -  IPA 
  Tahun Masuk – 2002-2008  2008-2011  2011-2013 
  Lulus      
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)   
  No Nama Pertemuan Judul Artikel Waktu dan Tempat 
   Ilmiah/ Seminar Ilmiah   
         
         
         
         
         
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau 
institusi lainnya)  
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Tahun 
  Penghargaan  
1. Juara Umum Lomba PBB dan Kota Malang 2011 
 Formasi   
    
    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P. 
 
Surakarta, 28 September 2015 
Pengusul, 
 
 
 
 
 
 
(Gilang Sukma Muhamad) 
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A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Laila Ninda Shofia 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIM G0013132 
5 Tempat dan Tanggal Magelang, 28 Juni 1994 
 Lahir  
6 E-mail  laila.ninda26@gmail.com 
7 Nomor Telepon/ HP 085729160990 
B. Riwayat Pendidikan 
     SD  SMP SMA 
  Nama Institusi SDN 1 Grabag SMPN 1 SMAN 1 
       Magelang Magelang 
  Jurusan -  -  IPA 
  Tahun Masuk – 2001-2007  2007-2010  2010-2013 
  Lulus      
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)  
  No  Nama Pertemuan Judul Artikel Ilmiah  Waktu dan 
    Ilmiah/ Seminar    Tempat 
 1        
         
 2        
         
  3        
          
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau 
institusi lainnya)   
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Tahun 
  Penghargaan  
1    
2    
3    
    
 
 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.  
Surakarta, 28 September 2015 
Pengusul, 
 
 
 
 
 
 
 (Laila Ninda Shofia) 
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A. Identitas Diri  
1 Nama Lengkap M. Arif Rakhman Hakim 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIM G0014143 
5 Tempat dan Tanggal Malang, 24 Juni 1996 
 Lahir  
6 E-mail M_arif_rakhman_hakim@yahoo.co.id 
7 Nomor Telepon/ HP 081359198855 
B. Riwayat Pendidikan 
     SD  SMP SMA 
  Nama Institusi SD Negeri 1  SMP Negeri 3 SMA Negeri 3 
     
Percobaan 
Malang  Malang Malang 
        
  Jurusan -  - IPA 
  Tahun Masuk – 2002-2008  2008-2011 2011-2014 
  Lulus     
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)  
  No  Nama Pertemuan Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
    Ilmiah/ Seminar   Tempat 
         
         
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau 
institusi lainnya)  
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Tahun 
  Penghargaan  
    
    
    
    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.  
Surakarta, 28 September 2015 
Pengusul, 
 
 
 
 
  
 
(M. Arif Rakhman Hakim) 
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Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri  
1 Nama Lengkap Dian Nugroho, dr. 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIDN 0608078301 
5 Tempat dan Tanggal Surakarta, 8 Juli 1983 
 Lahir  
6 E-mail dianfkuns@staff.uns.ac.id 
7 Nomor Telepon/ HP 085867346330 
B. Riwayat Pendidikan 
     S1  Profesi 
  Nama Institusi FK UNS  FK UNS 
        
       
  Jurusan Kedokteran  Kedokteran 
  Tahun Masuk – 2003 – 2007  2008 – 2010 
  Lulus    
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)   
  No 
Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
 1 
Forum Informatika 
Kesehatan Indonesia 
SIBERMEDOS, Aplikasi Portabel 
Rekam Medik Jakarta, 2012 
 2 
SUMMER SCHOLL HPH 
WHO CC, INDONESIA 
Focus Resources Environment on 
School Health Bandung, 2012 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.  
Surakarta, 28 September 2015 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
1. Peralatan penunjang (15-25%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Peralatan 
ekstraksi 
Untuk 
membuat 
ekstrak daun 
pepaya 
1 1.000.000  
Gelas plastik 
250ml 
Untuk wadah 
sampel 
200 500 x 200 = 
100.000 
 
Alat ukur Untuk 
mengukur 
jumlah 
kematian 
larva 
1 100.000  
Timbangan 
elektrik 
Untuk 
menimbang 
ekstrak daun 
pepaya 
1 150.000  
SUB TOTAL (Rp)1.350.000  
 
2. Bahan Habis Pakai (30-40%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Daun pepaya Sebagai 
variabel dari 
penelitian 
50 5.000x50= 
250.000 
 
Larva nyamuk 
Aedes aegypti 
Sebagai 
variabel 
terikat 
500 500 x 2.000= 
1.000.000 
 
Etanol 96% Sebagai bahan 
untuk 
membuat 
ekstrak 
1 500.000  
SUB TOTAL (Rp)1.750.000  
 
3. Perjalanan (15-25%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Perjalanan ke 
Solo- 
Salatiga- 
Yogyakarta 
Pengambilan 
larva, 
pembuatan 
ekstrak 
 500.000  
Perjalanan ke Pencarian  150.000  
 18 
 
sekitar Solo sampel dan 
bahan habis 
pakai 
SUB TOTAL (Rp)650.000  
 
4. Lain-lain (administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya, maks 10%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Administrasi 
laboratorium 
Tempat 
penelitian 
1 500.000  
Pembuatan 
laporan 
Sebagai 
hardcopy 
1 100.000  
SUB TOTAL (Rp)600.000  
TOTAL (KESELURUHAN) (Rp.)4.600.000  
  
       
 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas 
 
       
 
    Alokasi   
 
No Nama/NIM 
Program 
Bidang 
Waktu  
Uraian Tugas  
Studi (jam 
 
 
  Ilmu       
/minggu) 
  
 
      
 
       
 
1 
Syahmadidi 
Rabbani Kedokteran Kedokteran 7 jam/ - Mengkoordinasikan 
 
    Minggu  tim 
 
 G0014226    - Menyusun 
 
      rancangan dan hasil 
 
      akhir dari gagasan 
 
     - mengumpulkan data 
 
2 Gilang Sukma Kedokteran Kedokteran 7 jam/ - Membantu ketua tim 
 
 Muhamad   minggu - mengumpulkan data 
 
 G0014107      
 
       
 
3 Laila Ninda Kedokteran Kedokteran 7 jam/ - Membantu ketua tim 
 
 Shofia   minggu - mengumpulkan data 
 
 G0013132      
 
       
 
4 
Adhe Marlin 
Sanyoto Kedokteran Kedokteran 7 jam/ - Membantu ketua tim 
 
 G0012002   minggu - mengumpulkan data 
 
       
 
5 
M. Arif Rakhman 
Hakim     
 
 G0014143 Kedokteran Kedokteran 
7 jam/ 
minggu - Membantu ketua tim 
 
     - mengumpulkan data 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
